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Climbers 152.0000 44 40721 6

Total 119.0526 4942387 19

Guru Penggerak  Campers 743333 1601041 3
Berprestasi

Climbers 89.7500 13.52467 4

Total 83.1429 15.64639 7

Total Campers 06.8800 35.60819 25

Climbers 1154000 41.89749 15

Total 103.8250 38.63762 40

Kreativitas Guru di Ukur dengan ini dimana skor kreativitas dikategorikan

menggunakan  Skala  kreativitas  yang  rendah jika <54, kreativitas sedang jika skor

dikembangkan oleh Carson, Peterson, &

Higgins (dalam terdiri dari 7 aspek
Kreativitas, vyaitu kreativitas keseharian,
musik, kesenian dan kerajinan tangan,

penampilan seni, partisipasi sosial, literasi,
serta ilmu dan teknologi. Sesuai dengan Skala
Kreativitas yang digunakan dalam penelitian

diantara 54-79 dan kreativitas tinggi jika skor
skala kreativitas >79. data penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 40 sampel tidak ada
yang di kategori kreativitas rendah, 10 orang
(25%) dalam kategori kreativitas sedang dan
30 orang (75%) memiliki kreativitas tinggi.

Tabel 3
Statistik Deskriptif

Kategori

Jenis Adversit
Pendidika Kelami Masa Status Kreativita y
n terakhir n kerja Usia Guru s guru Quotient
N Valid 40 40 40 40 40 40
Missin 0 0 0 0 0 0
g
Mean 1.4000 1.4500 2.625 2525 1.825 103.8250 23750
0 0 0
Std. 49614 50383 5856 9054 7120 38.63762 49029
Deviation 2 7 8
Variance 246 254 343 .820 507 1492.866 240
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 55.00 2.00
Maximum 200 2.00 3.00 4.00 3.00 210.00 3.00
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Untuk Adversity Quotient, diukur
dengan menggunakan Skala  Adversity
Quotient dari Stoltz (2015), setelah diolah dan
diskoring dikelompokkan ke dalam 3 kategori,
dengan acuan berikut: Quitter Skor <117,
Campers 118-177, dan Climbers >178. Dalam

penelitian ini tidak ditemukan sampel dalam
kategori Quitters, menunjukkan simpulan
awal sampel
Adversity Quotient yang baik dengan kategori
sedang (Campers) dan tinggi (Climbers)

bahwa seluruh memiliki

Tabel 4

Kategori Adversity Quotient

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Campers 25 625 62.5 625
Climbers 15 375 375 1000
Total 40 1000 100.0
dengan menggunakan tes Kolmogorov-
Selanjutnya setelah deskripsi data Smimovdengan Bantuan SPS Versi 26.

dilakukan uji asumsi untuk uji Anava dua
jalur, untuk melihat perbandingan Kreativitas
ditinjau kategori/Type  Adversity
Quotient dan Status Guru penggerak. Uji

dari

asumsi pertama adalah uji normalitas sebaran

Melalui Uji Normalitas dengan Kolmogorov
Smirnov ini diperoleh bahwa nilai signifikansi
setiap variabel 0,000, < 0.05, dan disimpulkan
bahwa data terdistrubusi normal dan bisa
dilakukan uji hipotesa Anava dua jalur.

Tabel 5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kreativitas Status Pendidikan Jenis Masa
guru AQ Guru terakhir Kelamin kerja Usia
N 40 40 40 40 40 40 40
Norm Mean 103.8250 2.37 1825 1.4000 1.4500 2.625 2.52
al 50 0 0 50
Para
meter Std. 38.63762 490 7120 49614 50383 5856 905
gib Deviation 29 8 2 47
Most Absolute 228 403 247 300 364 414 269
Extre
me Positive 228 403 228 390 364 261 269
Differ
ences Negative -.116 - -247 -.287 -.313 -414 -
274 181
Test Statistic 228 403 247 300 364 414 269
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Asymp. Sig. (2-tailed) 000 000 000¢ 000¢ 000¢ 000¢ 000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c¢. Lilliefors Significance Correction.
Selain Uji Normalitas dilakukan juga  bahwa sampel vyang digunakan dalam

uji Asumsi berupa Uji Homogenitas, dengan
menggunakan Uji Levene dengan bantuan
SPSS versi 26. Melalui pengolahan data
statistik yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi 0,120 > dari 0,05, disimpulkan

penelitian ini memiliki error variansi yang
setara, dengan kata lain bersifat homogen.
Data bisa dilihat sebagai berikut :

Tabel 6

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b

Levene
Statistic df1l df2 Sig.
Kreativitas Based on Mean 1.901 5 34 120
uru
& Based on Median 928 5 34 475
Based on Median and with 928 5 18.390 485
adjusted df
Based on trimmed mean 1.528 5 34 207

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal

across groups.

a. Dependent variable: Kreativitas guru

b. Design: Intercept + StatusGuru
AdversityQuotient

+ AdversityQuotient + StatusGuru *

Selanjutnya dilakukan Uji hipotesa,
dengan 3 hipotesa berikut: Guru dengan
adversity quotient kategori Climbers memiliki
Kreativitas lebih tinggi; Guru penggerak
berprestasi memiliki Kreativitas lebih tinggi;
Guru penggerak berprestasi dengan adversity

quotient Climbers memiliki kreativitas lebih
tinggi.

Dilakukan Uji Hipotesa dengan
menggunakan Analisis Univariate atau Anava
dua jalur dan diperoleh hasil yang tertampil
pada tabel berikut ini :

Tabel 7

Tests of Between-Subjects Effects
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